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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ث 

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ta ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 
 Za ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 
 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

̀  Hamzah ء Apostrof 

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 

        Contoh:           جميلت مرأة            ditulis                           mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  فا طمة ditulis fātimah 
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2. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh:  ربنا ditulis rabbanā 

 ditulis al-barr البر 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf syamsiyah‖ 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: الشمس Ditulis asy-syamsu 

 Ditulis ar-rojulu الرجل  

 Ditulis as-sayyidinah السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf qomariyah‖ 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:   القمر ditulis al-qamar 

 ’ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalāl الجلا ل

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh:  أمرث ditulis umirtu 

 ditulis syai’un شيء 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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“Dari Abi Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah bersabda: "Cukuplah 

seseorang itu dikatakan jelek manakala dia merendahkan saudaranya.” 

(HR. Imam Muslim) 
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limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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ABSTRAK 

Maharani, Sania. 2025. ― Strategi Guru PAI Dalam Menangani Perilaku 

Bullying Siswa di MI Muhammadiyah Kranggan Tersono Batang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Perilaku Bullying, Strategi Guru PAI, Pendidikan Agama Islam 

  Perilaku bullying merupakan masalah serius di lingkungan pendidikan 

yang memengaruhi perkembangan mental dan emosional siswa. Bullying 

sering terjadi dalam berbagai bentuk, seperti fisik, verbal, relasional, dan cyber 

bullying, yang dapat merugikan korban baik secara fisik maupun psikologis. 

Penelitian ini dirumuskan untuk menganalisis bentuk-bentuk perilaku 

bullying yang terjadi di MI Muhammadiyah Kranggan serta strategi yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menangani dan 

mencegah kasus bullying.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran komprehensif 

tentang peran guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying melalui pendekatan 

berbasis nilai-nilai agama.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data yang dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan utama penelitian ini melibatkan guru 

PAI dan siswa yang menjadi korban atau saksi dari perilaku bullying di 

lingkungan sekolah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying di MI Muhammadiyah 

Kranggan meliputi tindakan fisik seperti mendorong dan mencubit, bullying 

verbal seperti pemberian julukan negatif, bullying relasional seperti 

pengucilan, serta cyber bullying melalui pesan media sosial. Guru PAI 

menerapkan berbagai strategi untuk menangani bullying, antara lain dengan 

pendekatan religius yang menanamkan nilai-nilai moral Islam, konseling 

individu untuk membantu siswa yang terlibat, serta penguatan karakter melalui 

kegiatan keagamaan. Selain itu, guru memberikan sanksi mendidik bagi pelaku 

bullying dan melakukan pengawasan ketat selama proses pembelajaran. 

Strategi-strategi ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

mendorong perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan metode yang paling efektif untuk membentuk 

karakter atau sikap individu, karena tujuan utama dari pendidikan adalah untuk 

menghasilkan generasi bangsa yang memiliki moral baik, baik untuk diri 

sendiri maupun orang lain, sehingga dapat tercipta keharmonisan dalam 

hubungan antar manusia. Pendidikan formal adalah salah satu jenis pendidikan 

yang menawarkan pengembangan karakter, pengetahuan, dan pengajaran 

berkualitas di dalam kelas. Melalui proses belajar di sekolah, siswa dapat 

memperoleh manfaat dari pengajaran yang relevan serta mengembangkan 

potensi mereka tanpa mengorbankan standar moral dan menghindari perilaku 

perundungan (bullying), yang merupakan salah satu bentuk perilaku negatif 

yang paling umum terjadi dalam dunia pendidikan saat ini. 

Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif berulang-ulang yang 

dilakukan oleh seseorang yang berkuasa atau sekelompok siswa terhadap siswa 

lain yang lebih pendiam dan mempunyai niat untuk menyakiti orang tersebut 

(Irmayanti and Agustin, 2023:8). Oleh karena itu, umumnya pelaku bullying 

merasa lebih berkuasa sehingga mereka merasa berhak untuk menindas korban 

yang cenderung lebih pendiam. Kepercayaan semacam itu pada akhirnya 

mendorong perilaku bullying terhadap individu yang menjadi target. Saat 

pelaku melakukan penindasan terhadap korban, dalam diri pelaku akan muncul 
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rasa superioritas dibandingkan orang lain, yang mendorongnya untuk terus 

melakukan tindakan bullying. Namun, korban akan mengalami pemikiran 

negatif setelah mengalami tindakan bullying. Korban merasa tak berdaya 

sehingga dianggap layak untuk dibully, mereka melihat diri mereka lemah, 

menyebabkan para korban yang terus-menerus mendapat perundungan atau 

bullying tanpa melawan. Dalam keadaan seperti ini, tindakan bullying semakin 

bertambah. 

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 

2023, tercatat sebanyak 2.355 kasus hingga bulan Agustus. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 87 kasus melibatkan anak sebagai korban bullying, 27 kasus 

berkaitan dengan fasilitas pendidikan yang tidak layak, dan 24 kasus terkait 

layanan pendidikan yang kurang memadai. Selain itu, terdapat 236 kasus 

kekerasan fisik maupun psikis terhadap anak, serta 478 kasus pelecehan 

seksual. Di samping itu, masih terdapat sejumlah kasus lain yang belum tercatat 

secara resmi oleh KPAI. Data tersebut akan terus bertambah setiap bulannya, 

hal ini menjadi pusat perhatian untuk menurunkan angka kekerasan pada anak 

terutama pada lingkungan sekolah. 

MI Muhammadiyah Kranggan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan swasta di Kabupaten Batang, Jawa Tengah, yang mengintegrasikan 

pembelajaran ilmu umum dan ilmu agama. Sekolah ini menanamkan harapan 

agar setiap siswa memiliki karakter yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam serta visi madrasah, yaitu menciptakan generasi yang cerdas, terampil, 

berakhlak mulia, dan berlandaskan iman serta takwa kepada Allah SWT. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan berbagai 

kasus bullying yang terjadi di antara siswa, baik dalam bentuk verbal maupun 

fisik. Adapun contoh bullying verbal yaitu menghina, memanggil dengan 

sebutan nama bapak atau ibunya, memberi julukan selain nama aslinya, lalu 

contoh bullying fisik yaitu mencubit, memukul kepala, menghadang kaki, hal 

ini dilakukan pada saat guru tidak ada di kelas. Hal tersebut tidak terbatas pada 

bullying verbal dan bullying fisik saja melainkan didapati juga bullying 

relasional dan cyber bullying. Adapun contoh bullying relasional yaitu 

menggunakan bahasa tubuh yang tidak baik seperti mengacungkan jari tengah, 

mengacungkan jempol terbalik, lalu contoh cyber bullying yaitu mengirim 

pesan di WhatsApp menggunakan kata kasar dengan menyebutkan nama 

hewan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian mengenai strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku bullying. Maka penulis 

memperoleh judul “STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENANGANI PERILAKU BULLYING SISWA DI MI 

MUHAMMADIYAH KRANGGAN TERSONO BATANG”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa 

masalah mendasar dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1.2.1 Kurangnya kesadaran siswa untuk menjaga dan meningkatkan karakter 

di lingkungan sekolah. 
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1.2.2 Peran pelaku bullying yang terus menerus memberikan dampak negatif 

kepada siswa kemudian diikuti oleh siswa lain terdorong untuk 

melakukan bersama. 

1.2.3 Tidak terbukanya siswa kepada wali kelas dan guru sehingga kasus 

bullying tidak langsung diketahui oleh pihak sekolah.   

1.2.4 Teman yang ikut berperan menyembunyikan bullying dikarenakan takut 

akan menjadi korban bullying selanjutnya karena dianggap sebagai 

tukang lapor. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pembahasan yang tidak relevan dengan fokus 

utama penelitian, maka peneliti menetapkan batasan masalah dalam studi ini 

sebagai berikut: 

1.3.1 Bullying yang dimaksud secara verbal maupun fisik akan tetapi relasional 

dan cyber bullying juga. 

1.3.2 Strategi Guru PAI yang digunakan dalam menangani masalah bullying di 

MI Muhammadiyah Kranggan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang 

dikaji di antaranya: 

1.4.1 Bagaimana bentuk perilaku bullying yang terdapat di MI 

Muhammadiyah Kranggan? 

1.4.2 Bagaimana strategi guru PAI dalam menangani perilaku bullying pada 

siswa di MI Muhammadiyah Kranggan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang diuraikan, tujuan dalam penelitian ini, 

ialah: 

1.5.1 Mengidentifikasi bentuk perilaku bullying yang terdapat di MI 

Muhammadiyah Kranggan. 

1.5.2 Mendeskripsikan strategi guru PAI dalam menangani perilaku bullying 

pada siswa di MI Muhammadiyah Kranggan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini di antaranya: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman dan 

memperkaya ilmu pengetahuan mengenai cara menghadapi tindakan 

bullying, khususnya berkaitan dengan peran guru dalam pendidikan 

agama Islam yang memiliki fungsi penting dalam membina dan 

membentuk akhlak peserta didik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih baik dalam mengidentifikasi karakteristik 

perilaku bullying dan mengetahui langkah-langkah pencegahan agar 

tidak terlibat sebagai pelaku maupun korban bullying di lingkungan 

sekolah.  

b. Bagi guru, Penelitian ini juga ditujukan untuk memberikan wawasan 

bagi para guru mengenai berbagai bentuk perilaku bullying dan 
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strategi penanganan yang bisa diterapkan secara optimal dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan di dalam kelas. 

c. Bagi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi 

dalam menyusun kebijakan dan tindakan nyata yang berkaitan dengan 

upaya pencegahan serta penanggulangan kasus bullying di lingkungan 

institusi pendidikan. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini membuka peluang untuk memperluas 

wawasan keilmuan dan memperkaya pemahaman, terutama dalam 

aspek pembinaan karakter dan strategi penanganan bullying di 

kalangan peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi yang diterapkan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku bullying di 

kalangan siswa MI Muhammadiyah Kranggan, Kecamatan Tersono, 

Kabupaten Batang, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku bullying di MI 

Muhammadiyah Kranggan masih terjadi dalam berbagai bentuk, mulai 

dari bullying fisik seperti memukul, mencubit, dan mendorong, hingga 

bullying verbal berupa ejekan, pemanggilan nama orang tua, serta 

pemberian julukan yang merendahkan. Selain itu, terdapat pula bullying 

relasional yang tampak dalam tindakan pengucilan sosial dan 

pembentukan kelompok tertutup, serta bentuk cyber bullying yang 

dilakukan melalui pesan-pesan bernada kasar atau sindiran di aplikasi 

WhatsApp. Tidak sedikit siswa yang mengalami peran ganda sebagai 

pelaku sekaligus korban, menandakan bahwa dinamika bullying di 

lingkungan sekolah bersifat kompleks dan saling memengaruhi secara 

sosial maupun psikologis. Dampak dari tindakan tersebut pun tidak 

ringan, sebab menyebabkan beberapa siswa merasa sedih, malu, 

terisolasi, hingga enggan untuk berangkat ke sekolah.  

2. Strategi penanganan bullying oleh guru PAI menerapkan lima strategi 

utama. Pendekatan religius dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai 
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Islam saat merespon tindakan bullying, yang berdampak pada tumbuhnya 

kesadaran moral siswa. Konseling individu diberikan kepada siswa yang 

terlibat, dan terbukti membantu memulihkan hubungan sosial dan 

meningkatkan rasa percaya diri. Pembiasaan akhlakul karimah melalui 

kegiatan keagamaan membentuk perilaku santun dan empati. Sanksi 

edukatif diberikan dalam bentuk refleksi ayat Al-Qur’an, yang 

mendorong perubahan perilaku tanpa menimbulkan rasa takut. 

Sementara itu, penguatan karakter lewat kegiatan keagamaan bersama 

berhasil menciptakan interaksi yang lebih harmonis antarsiswa. Strategi-

strategi ini, ketika dijalankan secara konsisten, menunjukkan efektivitas 

dalam menurunkan kasus bullying dan menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih aman dan positif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian terkait strategi yang diterapkan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku bullying di 

MI Muhammadiyah Kranggan, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa yang menjadi korban bullying disarankan untuk lebih 

terbuka kepada guru dan tidak memendam masalah sendiri. 

Keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan seperti salat Dhuha dan 

tadarus psikologis yang berat atau depresi, siswa perlu segera 

mendapatkan pendampingan dari guru atau pihak profesional. 
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2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya, untuk meneliti lebih dalam 

dampak psikologis bullying, termasuk gejala stres atau depresi. Kajian 

juga dapat diarahkan pada strategi kolaboratif antara guru, konselor, dan 

orang tua, serta penyusunan panduan penanganan bullying berbasis 

nilai-nilai Islam. 
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